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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge management dan lingkungan Kkerja
terhadap Kinerja karyawan tenaga kependidikan di SMK X Bekasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan jumlah responden 58 orang. Teknik analisis data menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis varian dengan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja
tidak berpengaruh signifikan. Model yang dibangun mampu menjelaskan variabilitas kinerja karyawan.
Sebagian besar responden berusia antara 25-30 tahun. Penerapan knowledge management yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan tenaga kependidikan SMK X Bekasi. Di sisi lain, kondisi lingkungan kerja
ternyata tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja mereka.

Kata kunci : Knowledge Management, Lingkungan Kerja, Kinerja karyawan

Abstract

This research aims to analyze the influence of knowledge management and the work environment on the
performance of education staff employees at SMK X Bekasi. The research method used was quantitative
with a total of 58 respondents. The data analysis technique uses variant-based Structural Equation
Modeling (SEM) with SmartPLS. The research results show that knowledge management has a significant
effect on employee performance, while the work environment has no significant effect. The model built is
able to explain the variability of employee performance. Most of the respondents were between 25-30 years
old. Implementing good knowledge management can improve the performance of SMK X Bekasi education
staff employees. On the other hand, working environmental conditions were not proven to have a significant
effect on their performance.
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Pendahuluan

Menghadapi persaingan di era global organisasi dituntut untuk bekerja lebih efisien dan
efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan organisasi dituntut untuk mampu
meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup organisasi. Organisasi
menghimpun orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan atau sumber daya manusia untuk
menjalankan kegiatan organisasi. Karyawan merupakan unsur terpenting dalam menentukan maju
mundurnya suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan karyawan yang sesuai
dengan persyaratan dalam organisasi, dan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah
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ditentukan oleh organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai.

Kemampuan karyawan tercermin dari Kkinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin
organisasi (Silaen et al., 2021). Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud untuk
memberikan satu peluang yang baik kepada karyawan atas rencana karier mereka dilihat dari
kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat menetapkan pemberian gaji, memberikan
promosi, dan dapat melihat kompetensi dan disiplin kerja karyawan (Irwan & Irfan, 2021). Kinerja
karyawan merupakan indikator penentu keberhasilan organisasi. Organisasi harus mampu
menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk dapat menjaga kelangsungan hidup dan
mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Keberhasilan organisasi dalam menumbuhkan
kepuasan kerja karyawan akan berdampak pada kinerja yang dihasilkan karyawan.

Penilaian kinerja karyawan merupakan alat manajemen sumber daya manusia untuk
mengukur kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi pada periode tertentu. Penilaian
kinerja karyawan adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodeik dan sistematis tentang
kinerja seorang tenaga kerja. Pada dasarnya penilaian kinerja karyawan merupakan usaha
membandingkan prestasi kerja yang dikehendaki dalam suatu jabatan tertentu (job standar)
dengan prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai oleh seorang tenaga kerja (job performance)
(Monsow et al., 2018). Knowledge Management merupakan kegiatan organisasi dalam mengelola
pengetahuan sebagai aset, diperlukan upaya penyaluran pengetahuan yang depat kepada orang
yang tepat dan dalam waktu yang cepat, hingga mereka bisa saling berinteraksi, berbagi
pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja
organisasi.

Pengertian Knowledge Management (Prabowo, 2010) adalah merencanakan,
mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan mengendalikan data dan informasi yang
telah digabung dengan berbagai bentuk pemikiran dan analisis dari macam macam sumber
yang kompeten. Falah (2017) menyatakan bahwa peran knowledge management semakin penting
dalam perusahaan karena sebagai alat untuk memfasilitasi interaksi yang lebih baik melalui
ketersediaan arus informasi, hal ini baik guna menjadi organisasi pembelajar.

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka perusahaan membutuhkan sistem yang baik
pula. Sistem ini bukan hanya peraturan atau standar yang ada melainkan juga melibatkan pihak-
pihak yang terkait langsung yaitu sumber daya manusianya. Salah satu sistem manajemen yang
menawarkan suatu disiplin yang memperlakukan intelektual sebagai aset yang dikelola adalah
knowledge management (Kosasih & Budiani, 2007), yang diukur dengan 3 variabel yaitu personal
knowledge, job procedure, dan technology. Dalam prakteknya knowledge management dapat
menjadi guidance tentang pengelolaan intangible asset yang menjadi pilar perusahaan dalam
menciptakan nilai.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja karyawan.
Kinerja karyawan merupakan salah satu kunci sukses perusahan untuk mencapai kesuksesan.
Maka dari itu setiap perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi kelangsungan
kerja karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian menyebuktkan bahwa variabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang sangat signifikan ternadap kinerja karyawan Sihaloho
(2020). Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah
satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para karyawan.
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Menurut Rahmawanti (2014) yang dimaksud kinerja (performance) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Para karyawan dapat meningkatkan
kinerjanya secara maksimal dengan di dukung lingkungan kerja yang sesuai.

Lingkungan kerja menjadi suatu hal yang penting menjadi perhatian. Oleh karena itu
keadaan maupun situasi yang ada di sekitar karyawan dalam bekerja harus dijaga sebaik mungkin
supaya karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja. Jika sarana dan prasarana yang menunjang
kegiatan kerja tersedia, hal tersebut dapat mendorong kinerja karyawan menjadi lebih baik.

Kesadaran organisasi dalam menempatkan pengetahuan sebagai daya utama penggerak
organisasi sehingga menjadi unggul dan berkembang sudah tidak terhindarkan lagi. Kurniawan
(2018) menunjukkan Knowledge Management memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja kondusif menjadi kunci pendorong bagi
para karyawan untuk menghasilkan kinerja optimal. (Wahyuningsih, 2018) menyatakan adanya
peran mediasi kepuasan kerja pada hubungan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan.

Salah satu organisasi yang menerapkan knowledge management adalah SMK X di Bekasi.
SMK X sebagai institusi pendidikan yang dijadikan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
sebagai salah satu ujung tombak dalam merealisasikan tujuan SMK X vyaitu memberikan
kemanfaatan kepada masyarakat (rahmatan lil ’alamin) sekaligus sebagai pengembangan
universitas. Hal ini sekaligus perwujudan dari Catur Dharma yang mencakup kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Untuk memastikan proses pembelajaran dengan standar tertinggi, SMK X menempatkan
kualitas sebagai prioritas. Sebagai hasilnya, pada 2013, SMK X memperoleh akreditasi A untuk
Akreditasi Institusi Pendidikan oleh Badan Akreditasi Nasional Indonesia, dengan nilai akreditasi
yang termasuk tertinggi di antara SMK swasta lainnya di Indonesia. Selain itu, pada 2012 dan
2014 SMK X memperoleh penghargaan Indonesia Green Awards pada kategori Green School.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tenaga kependidikan SMK X pada tahun 2014, 2015,
2016 menggunakan instrumen penilaian DP3 secara 360 derajat dengan hasil sebagai berikut: (1)
Pada tahun 2014 diperoleh nilai tertinggi 97,57 dan nilai terendah 39,58 dengan nilai rata-rata
85,5; (2) Penilaian tahun 2015 menunjukkan nilai tertinggi 96,91 dan nilai terendah 75,81 dengan
nilai rata-rata 79,5; (3) Penilaian pada tahun 2016 diperoleh nilai tertinggi 97,67 dan nilai terendah
45,83 dengan nilai rata-rata 87,5. Berikut hasil audit NKTK (Nilai Kinerja Tenaga Kependidikan)
Januari-Agustus 2017

Tabel 1 Hasil audit Nilai Kinerja Tenaga Kependidikan (KNKT) SMK X Di Bekasi Pada

Tahun 2017
KETERANGAN  RATA
1  asaran Mutu) 3,77
2 adir) 3,50
3 P3) 3,67
4  cta Kerja) 3,89
5 akwah) 2,88

Sumber : Data Premier Diolah 2017
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Dalam pencapaian visi dan misi SMK X Bekasi maka diharapkan kinerja karyawan
khususnya Tenaga Kependidikan terus meningkat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Direktur Direktorat Organisasi dan Sumber Daya Manusia SMK X Bekasi yang bernama
Yulianti Dwi Astuti diketahui kinerja karyawan sudah cukup baik tetapi belum semua indikator
penilaian sesuai dengan target yang ditetapkan oleh SMK X Bekasi.

Knowlegde management menjadi salah satu elemen yang saat ini populer dalam
meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi. Kesadaran organisasi mengelola pengetahuan
sebagai resource organisasi sehingga menjadi berkembang tak dapat terhindar lagi. (Khanal &
Poudel, 2017) menunjukkan bahwa komponen proses Knowledge Management memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. (Rahman & Hasan, 2017)
juga menunjukkan efek positif yang signifikan dari praktik Knowledge Management dan HRM
terhadap kinerja.

Elemen lain seperti lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan yang optimal.
Lingkungan kerja yang menyenangkan mungkin dapat menjadi kunci pendorong bagi para
karyawan untuk menghasilkan kinerja puncak. (Dharmanegara, 2021) menyatakan adanya
hubungan peran mediasi dari kepuasan kerja pada hubungan pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan hal tersebut menarik minat penulis untuk melakukan penelitian pada
karyawan tetap tenaga kependidikan SMK X Bekasi terkait faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan Tenaga Kependidikan SMK X Bekasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
ataupun bahan pertimbangan SMK X Bekasi untuk mengetahui lebih detail faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kinerja karyawan dan dapat menemukan solusi terkait knowledge
management, lingkungan kerja, kinerja karyawan.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010),
pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Lokasi penelitian ini bertempat di SMK X Bekasi yang sudah
berdiri dari tahun 1948. Populasi dan sampel penelitian ini adalah karyawan tenaga kependidikan
SMK X Bekasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan metode sensus yaitu
penentuan sampel apabila semua anggota populasi menjadi anggota sampel (Prabowo, 2010).
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 58 responden dimana didapat dari
jumlah keseluruan karyawan tenaga kependidikan SMK X Bekasi. Metode pengumpulan data
dengan kuesioner dan menganalisis datanya menggunakan regresi linier berganda dan analisis
jalur dengan menggunakan SmartPLS.

Hasil dan Pembahasan

Responden dari kuesioner yang telah disebar terdiri dari 29 karyawan (50%) perempuan
dan 29 karyawan (50%) laki-laki. Responden sebanyak 49 karyawan (84,5%) yang berusia 25-30
tahun, 5 karyawan (8,6%) berusia 31-35 tahun, 3 karyawan (5,2%) berusia 36-40, dan 1 karyawan
(1,7%) berusia 41-45. Perolehan tersebuut menunjukkan dominan responden dalam penelitian ini
berusia 25-30 tahun.
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Tabel 2 Hasil Olah SmartPLS Algorithm R Square

e e Adjusted

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan nilai statistik tabel 2, R Square (Koefisien Determinasi) bernilai 0,637. Ini
menunjukkan bahwa model yang Anda gunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja Karyawan mampu menjelaskan variabilitas data kinerja sebesar 63,7%.
Dengan kata lain, sebesar 63,7% variasi pada Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
prediktor (independen) yang ada dalam model.

R Square Adjusted (Koefisien Determinasi Terkoreksi) bernilai 0,624. Nilai ini telah
disesuaikan berdasarkan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model Kinerja
Karyawan. Umumnya R Square Adjusted lebih rendah daripada R Square karena telah
memperhitungkan banyaknya prediktor. Nilai ini menunjukkan model Anda mampu menjelaskan
variabilitas Kinerja Karyawan sebesar 62,4% setelah dilakukan penyesuaian.

Secara keseluruhan, model regresi untuk Kinerja Karyawan yang Anda buat menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 63,7%. Setelah dilakukan
penyesuaian, angka ini sedikit turun menjadi 62,4% tapi masih bisa dianggap model yang baik.

Tabel 3 Hasil Olah SmartPLS Path Coefficients Bootstrapping

Original Sample Sample Mean  Standard Deviation T Statistics

(0) (M) (STDEV) (o/sTDEV)) " Values
KM-> KK  0.520 0.531 0.169 3.082 0.002
LK > KK 0.359 0.361 0.205 1.750 0.081

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 3 hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Original Sample (O)
menunjukkan nilai koefisien jalur (path coefficients) dari masing-masing hubungan. Misal KM ->
KK adalah 0,520. Ini berarti setiap peningkatan 1 unit pada KM, akan berhubungan dengan
peningkatan KK sebesar 0,520 unit. Sample Mean (M) adalah rata-rata dari koefisien jalur yang
dihasilkan dari prosedur bootstrapping. Nilainya hampir sama dengan Original Sample. Standard
Deviation (STDEV) mengukur variabilitas dari koefisien jalur yang dihasilkan dari prosedur
bootstrapping. Semakin kecil nilainya semakin baik. T Statistics dihitung dengan formula
|O/STDEV|. Ini digunakan untuk menguji signifikansi hubungan. Batas t hitung yang umum
digunakan adalah >= 1,96 untuk alpha 5%. P Values juga digunakan untuk uji signifikansi. Batas
yang umum adalah <= 0,05 untuk alpha 5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jalur Knowledge Management berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Torabi, et. al (2017) dan Mustapa & Mahmood (2016) yang menyatakan bahwa knowledge
management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, pada
penelitian yang dilakukan oleh Dicky (2019) yang menunjukkan bahwa Knowledge Management
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karryawan. Knowledge karyawan
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berpengaruh positif terhadap kinerja. Semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan (knowledge)
yang dimiliki karyawan, maka akan membantu karyawan tersebut menyelesaikan pekerjaannya
secara lebih efektif dan produktif. Knowledge mencakup penguasaan hard skills dan soft skills.

Sedangkan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap
Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Cahya Widuri (2019) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan. Namun, pada penelitian lain yang dilakukan oleh Lankeshwara (2022) dan
Jayaweera (2015) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif juga berdampak baik pada kinerja
karyawan. Misalnya, lingkungan yang aman nyaman, tersedia sarana prasarana kerja yang
dibutuhkan, suasana kerja yang suportif, serta dukungan rekan sekerja. Hal ini akan membuat
karyawan betah bekerja, termotivasi, sehingga mereka bisa mengerahkan kemampuan terbaiknya.
Karyawan yang memiliki knowledge tinggi namun ditempatkan pada lingkungan kerja yang buruk,
potensi mereka jadi terhambat dan kinerja menurun.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapatt ditarik kesimpulan bahwa Knowledge
Management berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Semakin baik penerapan
knowledge management di perusahaan, semakin tinggi kinerja karyawan. Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kondisi lingkungan kerja ternyata tidak
terbukti berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan kinerja karyawan secara signifikan.
Model regresi yang dibangun peneliti mampu menjelaskan variabilitas Kinerja Karyawan sebesar
62,4% yang ditunjukkan oleh nilai adjusted R square sebesar 0,624. Sisanya sebesar 37,6%
dipengaruhi faktor lain di luar model. Mayoritas responden penelitian adalah karyawan dengan
rentang usia 25-30 tahun yaitu sebanyak 84,5% dari total responden. Penelitian dilakukan pada
karyawan Universitas X Bekasi dengan jumlah responden sebanyak 58 orang yang mewakili
populasi karyawan tetap tenaga kependidikan.
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